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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Laporan keuangan merupakan ringkasan suatu proses pencatatan
transaksitransaksi keuangan yang terjadi  selama satu periode  pembukuan
perusahaan yang bersangkutan. Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
No.1(2009:07) yaitu:
“Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan.
Laporan keuangan  yang  lengkap  biasanya  meliputi  neraca,  laporan  laba  rugi,
laporan perubahan modal (yang disajikan dalam berbagai cara seperti misalnya
sebagai arus kas,  atau  laporan  arus  dana),  catatan,  dan  laporan  lain  serta
materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.”
Laporan  keuangan  merupakan  alat  komunikasi  yang  digunakan  untuk
menghubungkan  pihak-pihak  yang  berkepentingan  terhadap  perusahaan  dan
merupakan  salah  satu  bentuk  dari  pertanggungjawaban  perusahaan  terhadap
seluruh  stakeholder  perusahaan,  seperti:  manajemen,  investor,  kreditur,  dan
pemerintah.  Hal  ini  sama  hakikatnya  dengan  tujuan laporan  keuangan
menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1, yaitu :
“Memberikan  informasi  tentang  posisi  keuangan,  kinerja,  dan  arus
kas perusahaan yang bermanfaat bagi kalangan pengguna laporan keuangan dalam
rangka  membuat keputusan-keputusan  ekonomi  serta  dapat  menunjukkan
pertangungjawaban  manjemen  atas  penggunaan  sumber  daya  yang
dipercayakan kepada mereka.
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2Laporan  keuangan  diharapkan  dapat  menyediakan  informasi  mengenai
kinerja  keuangan  perusahaan  dan bagaimana  manajemen  perusahaan
bertanggungjawab  kepada  pemilik.  Dari  laporan  keuangan  tersebut  baik
pihak eksternal maupun pihak internal perusahaan dapat meramalkan,
membandingkan, dan  menilai  dampak  keuangan  yang  timbul  dari  keputusan
ekonomis  yang diambilnya terhadap perusahaan, karena dalam laporan keuangan
tersebut terdapat banyak informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak tersebut,
salah satunya adalah informasi tentang laba.
Laba  merupakan  informasi  yang  paling  potensial  yang  terkandung
dalam laporan  keuangan.  Menurut Generally  Accepted  Accounting  Principles
(GAAP)No. 1,  informasi laba pada umumnya merupakan faktor penting dalam
mengukur kinerja  manajemen,  selain  itu  informasi  laba  tersebut  membantu
pemilik dan pihak  lain  yang  berkepentingan  terhadap  perusahaan  melakukan
penaksiran  atas earning power perusahaan di masa yang akan datang. Oleh
karena itu perubahaninformasi  atas  laba  bersih  suatu  perusahaan  melalui
berbagai  cara  akan memberikan dampak  yang cukup berpengaruh pada tindak
lanjut para pengguna informasi  laba  tersebut,  salah  satunya  dengan  cara
melakukan  manajemen  laba (earning management) (Nufus, 2009).
Laporan keuangan merupakan hasil dari kegiatan operasional yang
dilakukan oleh perusahaan untuk memberikan informasi keuangan kepada pihak
internal maupun eksternal perusahaan. Seperti yang diterangkan dalam Kerangka
Konseptual Financial Accounting Standard Board (FASB), kegiatan objektif dari
laporan keuangan adalah memberikan informasi yang berguna untuk kepentingan
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dalam membuat keputusan investasi. Akan tetapi, dalam kenyataannya kondisi ini
sulit untuk direalisasikan. Laporan keuangan telah menjadi isu sebagai sumber
penyalahgunaan informasi yang merugikan pihak – pihak yang berkepentingan.
Beberapa kasus yang terjadi di Indonesia seperti PT Lippo Tbk, PT Kimia Farma
Tbk, dan PT Indofarma Tbk juga melibatkan pelaporan keuangan yang berawal
dari terdeteksi adanya manipulasi. PT Lippo Tbk menerbitkan 3 versi laporan
keuangan sekaligus yang saling berbeda antara satu dengan yang lain, yaitu
laporan keuangan yang dipublikasikan dalam media massa, dilaporkan pada
Bapepam, dan kepada manejer perusahaan. Sedangkan untuk PT Kimia Farma
Tbk perusahaan diduga melakukan mark-up laporan keuangan, yaitu
menggelembungkan laba sebesar 32,668 milyar. Untuk PT Indofarma
berdasarkan hasil pemeriksaan Bapepam terhadap PT Indofarma (Badan
Pengawas Pasar Modal, 2004), ditemukan bukti bahwa nilai barang dalam proses
dinilai lebih tinggi dari nilai yang seharusnya dalam penyajian nilai persediaan
barang dalam proses. Fenomena ini menunjukkan bahwa skandal keuangan
merupakan suatu kegagalan laporan keuangan dalam memenuhi kebutuhan pihak-
pihak pengguna laporan keuangan tersebut.
Manajemen laba pada umumnya didasarkan pada berbagai alasan baik
untuk memuaskan  kepentingan  pemilik  perusahaan  seperti  menaikan  nilai
perusahaan sehingga  akan  muncul  anggapan  bahwa  perusahaan  tersebut
memiliki  prospek yang  bagus  untuk  berinvestasi  karena  perusahaan  memiliki
risiko  yang  rendah, menaikkan  harga  saham  perusahaan,  dan  perilaku
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mempertahankan  jabatannya  (Juniarti  dan Corolina, 2005).  Akan tetapi dengan
adanya manajemen laba, menurut  Kim  et.al (2003) semua perusahaan dalam
berbagai ukuran terbukti senantiasa melaporkan positive  earnings,  untuk
menghindari earnings  losses atau earning  decreases. 3 Perilaku manajer
tersebut pada waktunya akan cenderung berdampak pada adanya praktik
manipulasi (Handayani dan Rachadi, 2003).
Menurut  (Dechow  dalam  Handayani  dan  Rachadi,  2003)  manajemen
laba adalah manipulasi laba, baik di dalam maupun di  luar batas-batas yang
ditentukan oleh Generally  Accepted  Accounting  Principles (GAAP).
Manajemen  laba  yang merupakan  usaha  manajer  atau  para  penyusun  laporan
keuangan  dalam penyusunan  laporan  keuangan  suatu  perusahaan  untuk
menguntungkan  dirinya sendiri  maupun  memenuhi  tanggung  jawab  dalam
memaksimalkan  laba  pada suatu  perusahaan,  dengan  menggunakan  proksi
Discretionary  Accrual (DA). Discretionary  Accrual adalah  komponen  akrual
yang  berada  dalam  kebijakan manajer,  artinya  manajer  memberi
intervensinya  dalam  proses  pelaporan  akuntansi  yang  mengakibatkan  asimetri
informasi  tentang  kondisi  perusahaan, komponen discretionary  acrual ini
diantaranya  penilaian  piutang,  pengakuan biaya  garansi  (future
warantyexpense)  dan  asset  modal  (capitalization  assets). Manajemen  laba
berbeda  dengan  perataan  laba  yang  dimuat  dalam  laporan keuangan,  dengan
tujuan  pelaporan  eksternal,  terutama  bagi  investor,  karena umumnya  investor
menyukai  laba  yang  lebih  relatif  stabil.
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ketidakselarasan kepentingan antara pemilik dan manajemen. Masalah manajemen
laba merupakan masalah keagenan yang sering kali dipicu oleh adanya pemisahan
peran atau perbedaan kepentingan antara pemilik (pemegang saham) dengan
pengelola (manajemen) perusahaan. Lebih jauh lagi, manajemen sebagai
pengelola perusahaan memiliki informasi tentang perusahaan lebih cepat, lebih
banyak, dan lebih valid dari pemegang saham (information asymmetry) sehingga
memungkinkan manajemen melakukan praktik akuntansi dengan berorientasi
pada angka laba, yang dapat menciptakan kesan (prestasi) tertentu. Oleh karena
itu sebagai pengelola, manajer berkewajiban memberikan sinyal mengenai kondisi
perusahaan kepada pemilik. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui
pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan keuangan. Akan tetapi
informasi yang disampaikan terkadang diterima tidak sesuai dengan kondisi
perusahaan sebenarnya. Kondisi ini dikenal sebagai informasi yang tidak simetris
atau asimetri informasi (information asymetric). Asimetri informasi dapat terjadi
karena manajer lebih mengetahui informasi perusahaan dibandingkan dengan
pemilik atau pemegang saham, sehingga manajemen akan berusaha memanipulasi
kerja perusahaan yang dilaporkan untuk kepentingannya sendiri (Herawaty,
2008).Manajemen termotivasi untuk memperlihatkan kinerja yang baik dalam
menghasilkan nilai atau keuntungan maksimal bagi perusahaan sehingga
manajemen cenderung memilih dan menerapkan metodaakuntansi yang dapat
memberikan informasi laba lebih baik. Adanya asimetri informasi memungkinkan
manajemen untuk melakukan manajemen laba.
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yaitu perilaku oportunistik dan effient contracting. Kedua hal tersebut dapat
mempengaruhi laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan, sehingga dapat
menyesatkan para pemakai laporan keuangan dalam mengambil keputusan.
Komponen dari laporan keuangan yang sering digunakan oleh para pemegang
saham dalam mengambil keputusan investasi adalah informasi tentang laba. Hal
ini dikarenakan laba merupakan indikator yang sering digunakan untuk mengukur
tingkat keberhasilan kinerja operasional perusahaan. Menurut IAI (2009)
informasi laba diperlukan untuk menilai perubahan potensi sumber daya ekonomis
yang mungkin dapat dikendalikan di masa depan, menghasilkan arus kas dari
sumber daya yang ada, dan untuk perumusan daya. Berdasarkan informasi laba,
para pengguna laporan keuangan baik internal perusahaan maupun eksternal
perushaan akan menggunakan informasi tersebut sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan yang menyangkut perusahaan. Berdasarkan penelitian
sebelumnya Watts dan Zimmerman dalam Rahmawati dkk. (2006) secara empiris
membuktikan bahwa hubungan prinsipal dan agen sering ditentukan oleh angka
akuntansi. Hal ini memicu agen untuk memikirkan bagaimana angka akuntansi
tersebut dapat digunakan sebagai sarana untuk memaksimalkan kepentingannya.
Salah satu bentuk tindakan agen tersebut dengan melakukan suatu tindakan yang
disebut sebagai manajemen laba.
Keberadaan Komisaris Independen sangat diperlukan. Secara langsung
keberadaan komisaris independen menjadi sangat penting karena didalam praktek
sering ditemukan transaksi yang mengandung benturan kepentingan yang
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serta stakeholder lainnya, terutama pada perusahaan di Indonesia yang
menggunakan dana masyarakat di dalam pembiayaan usahanya. Semua komisaris
pada hakekatnya harus bersikap independen dan diharapkan mampu
melaksanakan tugasnya secara independen, semata-mata untuk kepentingan
perusahaan, terlepas dari pengaruh dari berbagai pihak yang memiliki kepentingan
yang dapat berbenturan dengan kepentingan pihak lain.
Penelitian terdahulu mengenai komisaris independen sudah banyak diteliti
diantaranya : Hastuti (2005), Ujiyantho dan Pramuka (2007), Isnanta (2008),
Mintara (2008). Hasil yang diungkapkan pun berbeda-beda, antara lain: menurut
Ujiyantho dan Pramuka (2007) mengungkapkan bahwa keberadaan komisaris
independen berpengaruh terhadap manajemen laba artinya keberadaan komisaris
independen pada dewan komisaris akan mengurangi tindakan manajemen laba.
Namun pendapat tersebut bertolak belakang dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Isnanta (2008) dan Mintara (2008) bahwa keberadaan komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dikarenakan penerapan
corporate governance baru dirasakan dampaknya dalam waktu yang panjang,
setelah semua aturan dilaksanakan sesuai mekanisme yang ada. Dalam
penyesuaian ini membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga belum terbukti
berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.
Selain komisaris independen peranan komite audit juga diperlukan untuk
lebih meningkatkan lagi kualitas informasi yang terdapat dalam laporan keuangan
perusahaan sesuai dengan tugas-tugasnya. Hal ini seperti diungkap penelitian Lin
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besarnya  ukuran  komite  audit  berpengaruh  secara  signifikan  negatif pada
praktik  manipulasi  laba  yang  diukur  dari  apakah  perusahaan  melakukan
restatement  atau tidak. Alzoubi & Selamat (2012) mengasumsikan  bahwa ukuran
komite audit  dengan  anggota  lebih,  independensi,  memiliki  financial
expertise, dan  yang  lebih  aktif  bertemu  berpegaruh  signifikan  terhadap
earnings management.  Suaryana  (2005)  menyatakan  bahwa  perusahaan  yang
memiliki komite  audit,  kualitas  labanya  lebih  tinggi  dibandingkan  perusahaan
yang  tidak membentuk komite audit. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Palestin (2006)  dan  Sanjaya  (2008)  yang  membuktikan  bahwa  komite
audit  tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Selain penerapan asimetri informasi, dewan komisaris independen, komite
audit, terdapat faktor lain yang dapat menimbulkan manajemen laba oleh manajer,
yaitu leverage / hutang. Hutang yang digunakan secara efektif dan efisien akan
meningkatkan nilai perusahaan, namun apabila dilakukan dengan alasan untuk
menarik perhatian para kreditur, maka justru akan memicu terjadinya praktik
manajemen laba. Perusahaan yang mempunyai leverage yang tinggi akibat
besarnya hutang dibandingkan aktiva yang dimiliki perusahaan, diduga
melakukan manajemen laba karena perusahaan terancam default, yaitu tidak dapat
memenuhi kewajiban membayar hutang pada waktunya (Shanti dan Yudhanti,
2007). Terjadinya default ini dikarenakan kurangnya pengawasan oleh pihak
principal terhadap manajemen sehingga manajemen dapat mengambil keputusan
sepihak dan dapat mengambil strategi yang kurang tepat sehingga gagal bayar
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terancam default adalah dengan melakukan manajemen laba, sehingga kinerja
perusahaan akan tampak baik dimata pemegang saham (principal) dan publik
walaupun dalam keadaan perusahaan terancam default.Astuti (2004) dan Tarjo
(2008) melakukan penelitian yang menghasilkan kesimpulan bahwa leverage
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Sedangkan hasil penelitian Indriani
(2010) dan Subhan (2011) menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu bahwa leverage
berbeda negatif terhadap manajemen laba.
Penelitian ini mengacu pada penelitian Theresia (2011) dengan periode
tahun 2007-2009. Penelitian ini menggunakan asimetri informasi, corporate
governance yang digunakan dalam penelitian ini adalah komposisi dewan
komisaris serta keberadaan komite auditsebagai variabel independen. Apabila
penelitian Theresia (2011) menggunakan asimetri informasi, corporate
governance yang digunakan dalam penelitian ini adalah komposisi dewan
komisaris serta keberadaan komite audit, maka perbedaan penelitian ini adalah
menambahkan leverage sebagai variabel independen, serta menggunakan periode
tahun yang berbeda, yaitu tahun 2011-2013.
Berdasarkan pemikiran di atas, maka penelitian ini diberi judul Pengaruh
Asimetri Informasi, Dewan Komisaris Independen, Komite Audit,dan
LeverageTerhadap Praktik Manajemen Laba Pada Perusahaan Real estate
dan Properti Yang Terdaftar di BEI Tahun 2011-2013.
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1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah penelitian ini
dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Apakah asimetri informasi berpengaruh terhadap manajemen laba?
2. Apakah Dewan Komisaris Independenberpengaruh terhadap
manajemen laba?
3. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap manajemen laba?
4. Apakahleverageberpengaruh  terhadap manajemen laba?
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui secara empiris mengenai pengaruh asimetri
informasiterhadap praktik manajemen laba.
2. Untuk mengetahui secara empirismengenai pengaruh dewan komisaris
independen terhadap praktik manajemen laba.
3. Untuk mengetahui secara empiris mengenai pengaruh komite audit
terhadap praktik manajemen laba.
4. Untuk mengetahui secara empiris mengenai pengaruh leverage terhadap
praktik manajemen laba.
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai  berikut:
1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
dalam bidang manajemen laba khususnya.
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2. Bagi Investor
Mengingat kemungkinan terjadinya praktik manajemen laba pada suatu
perusahaan, maka penelitian ini adalah diharapkan dapat mencapai acuan
investor dalam mengambil keputusan.
3. Bagi Perusahaan
Dengan adanya penelitian ini diharapkan perusahaan dapat membuat
laporan keuangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, sehingga
informasi yang diberikan perusahaan tidak menyesatkan dalam
pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
4. Bagi Civitas Akademik
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi konseptual bagi
pengembangan literatur tentang manajemen laba sehingga dapat dijadikan
bahan rujukan dalam penelitian selanjutnya.
